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HUKUM

Jejak Rasuah
Rekenlng Lukas

Komisi Pemberantasan Korupsi menetapkan Gubernur Papua
Lukas Enembe sebagai tersangka gratifikasi Rp 1 miliar. Memiliki
rekening berisi ratusan miliar rupiah di kasino Singapura dan

bank Australia.

ENGHADAP Direk-

tur Penyidikan Komi-

si Pemberantasan Ko-

rupsi Brigadir Jenderal

Asep Guntur Rahayu,
tim kuasa hukum Gubernur Papua Lukas
Enembe memohon penundaan pemerik-
saan pada Jumat sore, 23 September lalu.
Juru bicara Lukas, Muhammad Rifai Da-
rus, yang hadir dalam pertemuan itu me-
nyampaikanbosnyasiap diperiksasetelah
kesehatannya membaik. “Kakinya beng-
kak,” katanya kepada Tempo setelah men-
datangi KPK.

Lukas, 55 tahun, seharusnya diperiksa
sebagai saksi dalam kasus gratifikasi dari
pengusaha sekaligus kontraktor proyek
rumah Lukas bernama Tono Laka senilai
Rp 1 miliar. Tono lebih dulu menjadi ter-
sangka. Rencananya penyidik KPK meng-
interogasi Lukas di Markas Komando Bri-
gade Mobil Kepolisian Daerah Papua pada
Senin, 26 September mendatang. Peme-
riksaan inidipastikan batalselepas tim Lu-
kas mengajukan permohonan ke KPK.

Ini bukan panggilan pertama. Pada Se-
nin, 12 September lalu, penyidik KPK su-
dah bersiaga di kantor Mako Brimob Polda
Papua untuk memeriksa Lukas. Ia mang-
kir dengan alasan sakit. Saat itu, tersiar ka-
bar KPK sudah menetapkan Lukas sebagai
tersangka penerima gratifikasi.

Dua hari kemudian, KPK mengumum-
kan Lukas sebagai tersangka, tapi tak
langsung ditahan. Penetapan ini menda-
dak sontak membuat massa pendukung-
nya geram. Awalnya, sekitar 30 ribu orang
menjaga rumah Lukas di Koya Tengah, Ja-
yapura. Mereka menuding penetapan sta-
tus tersangka tersebut politis. Belakang-
an jumlah penjaga rumahnya berkurang
menjadi seribuan orang.

Lukas tengah diincar dalam banyak
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perkara. KPK sudah menyampaikan su-
rat pemberitahuan dimulainya penyidik-
an kepada Lukas pada Kamis, 1 September
lalu. Kala itu, ia hendak diperiksa dalam
perkara korupsi anggaran beberapa pro-
yek di Papua. Pada Jumat, 12 Agustus lalu,
iajuga sudah dipanggil penyidik. Lukas te-
tap mangkir.

Saat itu ia beralasan sedang mengurus
peresmian tambang di kampung halaman-
nya di Mamit, Tolikara. Dia juga mengaku
badannya sakit dan kakinya bengkak. Lukas
memang memiliki riwayat sakit stroke sejak
2018. Ia beberapa kali berobat ke Mount Eli-
zabeth dan Royal Healthcare, Singapura.

Penyakit selalu menjadi alasan Lukas
tak mau diperiksa. “Kami meminta KPK
memberikan waktu kepada Pak Lukas un-
tuk pengobatan lebih dulu. Sampai kapan,
kami belum bisa memastikan,” ujar Rifai.

“Perlawanan” Lukas membuat Mente-
ri Koordinator Politik, Hukum, dan Kea-
manan Mohammad Mahfud Md. turun
tangan. Didampingi Kepala Pusat Pela-
poran dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) Ivan Yustiavandana, Wakil Ketua
KPK Alexander Marwata, dan perwakilan
Badan Intelijen Negara, Mahfud meminta
Lukas bekerja sama. “Kasus LE bukan re-
kayasa politik,” ia menegaskan.

Mahfud menyampaikan kasus yang
menjerat Lukas bukan hanya pemberi-
an gratifikasi Rp 1 miliar. PPATK menemu-
kan sejumlah kejanggalan dalam riwayat
transaksi Lukas beserta anggota keluarga-
nya. “Ketidakwajaran dari penyimpanan
dan pengelolaan uang yang jumlahnya ra-
tusan miliar,” katanya.

Lukas juga ditengarai terlibat rasuah
dana operasional yang mencapai ratusan
miliar rupiah, dugaan korupsi pengelola-
an dana Pekan Olahraga Nasional di Pa-
pua, dan banyak kasus korupsi lain. “LE




LUKAS ENEMBE

diduga punya manajer pevcucian uang,”
ucap Mahfud.

Kepala PPATK Ivan Yustiavandana me-
ngatakan timnya menganalisis kejanggal-
an transaksi Lukas sejak lima tahun lahu.
PPATK telah menyerahkan 12 laporan hasil
analisis itu kepada KPK. “Ada setoran tunai,
setoran melalui nominee, angkanya Rp 1 mi-
liar hingga ratusan miliar,” ujar Ivan.

Uang ini ditengarai berkaitan dengan |
gaya hidup Lukas. Ia sering melancong
ke Singapura. PPATK menemukan jejak
transaksi Lukas di perusahaan judi di Ne-
geri Singa, yakni Resorts World Sentosa
dan Marina Bay Sands.

Untuk transaksi di luar negeri, Lukas di-
bantu professional money launderer yang
bernama Atung. Selama Januari 2016-April
2019, total dana Lukas di rekening judi kasi-
no mencapai Sin$ 56,7 juta atau setara de-
ngan Rp 600,8 miliar dengan nilai tukar Rp
10.586 per dolar Singapura. Dari jumlah
itu, terdapat penarikan sebanyak Sin$ 46,8
juta atau setara dengan Rp 495,9 miliar.

Lukas diduga menggunakan uang itu
untuk berbelanja jam tangan mewah di
Richemont Luxury Dubai senilai Sin$
55 ribu atau setara dengan Rp 582,2 juta.
Pada Mei-September 2019, Lukas terdetek-
si kembali menyetor uang tunai ke reke-
ning kasino sebanyak Sin$ 5 juta atau seta-
radengan Rp 52,9 miliar.

PPATK juga menemukan transaksi yang
tidak wajar di sebelas penyedia jasa keu-
angan, seperti rekening bank serta asu-
ransi milik Lukas dan anaknya. Total sal-
donya mencapai Rp 71,098 miliar.

Semua transaksi itu berbentuk setor-
an tunai. “Transaksi ini tidak wajar, dari
mana asal-usul uangnya? LE kepala dae-
rah, bukan pengusaha,” kata Ivan Yustia-
vandana. PPATK sudah memblokir sebe-
lasrekening itu sejak Agustuslalu.

Rekening Lukas Enembe kerap menam-
pung setoran dalam jumlah besar. Ia per-
nah terdeteksi menerima transfer sekitar
Rp 500 juta dan Rp 1,2 miliar. Para pem-
beri uang teridentifikasi sebagai pengu-
saha hingga pegawai negeri sipil. Menurut
PPATK, penerimaan dana seperti ini sa-
ngat tidak wajar jika mengacu pada gaji I.ru

Gubernur Papua Lukas Enembe saat
akan menyerahkan Laporan Harta
Kekayaan Penyelenggara Negara di
gedung Komisi Pemberantasan Korupsi,
Jakarta, 4 Oktober 2017. :
|
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Massa pendukung Gubernur Papua
Lukas Enembe berunjuk rasa menolak
penetapan tersangka terhadap Lukas
Enembe oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi di Titik Nol, Taman Imbi, Kota
Jayapura, Papua, 20 September 2022.

kas sebagai gubernur.

Setoran jumbo juga mengalir ke reke-
ning anggota keluarga Lukas. Contoh-
nya setoran tunai ke rekening anak Lukas
yang jumlahnya mencapai sekitar Rp 50
miliar. Lukas menggunakan dana terse-
but untuk membayar premi asuransi dan
menyimpannya dalam bentuk deposito
bank. Lukas juga pernah membayar pre-
mi asuransi sekitar Rp 6 miliar dari reke-
ning anggota keluarga.

Yang belum banyak diketahui, Lukas
juga menyimpan uang di bank Australia.
Jumlah total transaksi mencapai ratus-
an ribu dolar Amerika Serikat atau Rp 1,2
triliun. Anehnya, setoran ke rekening ter-
sebut umumnya dilakukan secara tunai.

Pada saat yang bersamaan, Lukas sedang
berada diIndonesia.

Transaksi Lukas di Negeri Kanguru sa-
lah satunya terdeteksi dilakukan salah se-
orang petinggi bank daerah. Uang terse-
but ditengarai berkaitan dengan kontrak
siaran Pekan Olahraga Nasional 2021 Pa-
pua. Petinggi bank daerah itu juga berka-
itan dengan biasaya sewa pesawat jet pri-
badi Lukas sebesar US$ 500 ribu. Semua
uang itu diduga bersumber dari dana oto-
nomikhusus Papua.

Ada pula bukti transfer dari rekening sa-
lah satu perusahaan penerbangan di Papua
ke rekening bank Lukas di Australia atas
nama sebuah perusahaan sebesar US$ 175
ribu. Dalam nota transaksi tercantum uang

-tersebut digunakan Lukas Enembe untuk

menambah jumlah investasi.

Lukas juga diduga memotong anggar-
an dana otonomi khusus kabupaten/kota
sebesar 40-60 persen. Alasannya, pemo-
tongan dilakukan untuk menambah dana
pembangunan venue PON 2021. Sebagi-
an uang mengalir ke organisasi keagama-

KEKAYAAN VERSILAPORAN HARTA KEKAYAAN
PENYELENGGARA NEGARA (RP MILIAR)
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Hura-hura
di Negeri Singa

MASA kebebasan Gubernur
Papua Lukas Enembe tinggal
menghitung hari. Komisi
Pemberantasan Korupsi
menetapkan Lukas sebagai
tersangka suap dan gratifikasi
perizinan serta pengadaan
barang dan jasa di Pemerintah
Provinsi Papua pada Rabu, 14
September lalu. Tapiia masih
belum ditahan hingga Jumat,
23 September lalu. Seribuan
pendukung menjaga rumah
pribadiLukas di Jayapura. Kasus
ini turut mengungkap transaksi
Lukas di dua kasino Singapura
senilai ratusan miliar rupiah.

LOMATO ENEMBE ALIAS
LUKAS ENEMBE

Tempat dan tanggal lahir:
Distrik Mamit, Tolikara, Papua,
27 Juli1967

Keluarga
Istri: Yulce W. Enembe (ibu
rumah tangga)



MODUS KASINO

Transaksi tunai direkening
judiLukas Enembe di
Resorts World Sentosa dan

Mei-September 2019
Setoran tunai Sin$ 5juta,
setara dengan

Marina Bay Sand Singapura Rp 52,9 miliar
~ Sumber uang
~
\ » Pengusaha

Nilai tukar .\ /
Sin$1= o i | "
Rp 10.586 =T

Januari 2016-April 2019

y = TotaldanaSin$ 56.754.659,
setaradengan
Rp 600,8 miliar

E==| Penarikan Sin$ 46.847.600,
setaradengan
Rp 495,9 miliar

» Pegawainegeri sipil
| » Dana otonomi khusus
» Lain-lain

2022 ;

» Setoran tunai ke sebelas
rekening bank Lukas, anaknya,
dan pihak terkait Rp 71 miliar

» Belanja jam tangan mewah
di Richemont Luxury Sin$ 55
ribu, setaradengan Rp 582,2
juta

NASKAH: LINDA TRIANITA. SUMBER: PUSAT PELAPORAN DAN ANALISIS TRANSAKSI
KEUANGAN, KOMISIPEMBERANTASAN KORUPSI, KEMENTERIAN POLITIK, HUKUM, DAN
KEAMANAN, BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH PAPUA, RISET
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Anak:

» Astract Bona T.M. Enembe

» Eldorado Gamael Enembe

» Dario Alvin Nells Isak
Enembe

Karier:

» Pegawai negeri sipil di
Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten
Merauke 1997-2001

» Wakil Bupati Puncak Jaya
2001-2006

» Bupati Puncak Jaya 2007-
2012

» Gubernur Papua 2013-
2018 dan 2018-2023

» Ketua Dewan Perwakilan
Daerah Partai Demokrat
Papua 2022-2027

Pendidikan:

» Sekolah Dasar YPPGI
Mamit, lulus 1980

» Sekolah Menengah
Pertama Negeri1Jayapura
di Sentani, lulus 1983

» Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Jayapura
di Sentani, lulus 1986

» S-1Fakultas llmu Sosial dan
llmu Politik Universitas Sam
Ratulangi Manado, lulus
1995

» The Christian Leadership
and Second Linguistic
di Cornerstone College,
Australia, 1998-2001

» Magister Hukum
Universitas Hasanuddin,
Makassar, lulus 201

LUKAS ENEMBE

'BERTABUR RASUAH

1. Kasus dugaan korupsi
pembangunan Gereja Kingmi
Mile 322014-2015

dengan kerugian negara

Rp 21,6 miliar

('f Ditangani

il Komisi Pemberantasan
Korupsi

Tersangka:

» Bupati Mimika Eltinus Omaleng,
diduga menerima Rp 4,4 miliar
» Kepala Bagian Kesejahteraan
Rakyat Sekretariat
Daerah Mimika Marthen Sawy
» Direktur PT Waringin Megah,
Teguh Anggara

2. Kasus Korupsi Proyek
Dinas Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat
Mamberamo Tengah 2013-
2019 dengan total nilai proyek
Rp 217 mihar

(m Ditangani KPK

Tersangka:

» Bupati Mamberamo Tengah
Ricky Ham Pagawak, diduga
menerima Rp 24,5 miliar

» Direktur Utama PT Bina Karya
Raya Simon Pampang

» Direktur Utama PT Bumi Abadi
Perkasa Jusieandra Pribadi
Pampang

» Direktur Utama PT Solata
Sukses Membangun Marten
Toding

3. Kasus Korupsi Bantuan
Sosial 2ogq senilai
Rp 1miliar .

(r Ditangani Kepolisian
il Daerah Papua
Tersangka:

» Bupati Yalimo periode 2016-2020,
Lakiyus Peyon
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Menteri Koordinator Politik, Hukum

dan Keamanan Mahfud Md. (tengah)
didampingi Wakil Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi Alexander
Marwata serta Kepala Pusat Pelaporan
dan Analisis Transaksi Keuangan Ivan
Yustiavandana menyampaikan kasus
korupsi di Papua di kantor Kementerian
Politik, Hukum, dan Keamanan, Jakarta,
19 September 2022.

an yang terafiliasi dengan pejabat bank
daerah tadi. Untuk menyamarkan aliran
uang, mereka menggelar kegiatan keaga-
maan dari dana otonomikhusus itu.

Juru bicara Lukas Enembe, Muhammad
Rifai Darus, mengatakan bosnya memang
mengalokasikan danakeagamaan yang di-
salurkan untuk organisasi-organisasi dan
masyarakat Papua. Sejak Papua dipimpin
Lukas, menurut dia, alokasi dana otonomi
khusus juga lebih besar untuk kabupaten/
kota, yakni 80 persen, sedangkan provin-
si 20 persen. “Semua itu sah, diatur dalam
peraturan daerah. Pak Lukas tidak pernah
mengorek vang APBN (Anggaran Penda-
patan dan Relanja Negara). Dari mana dia
hidup? Ada dana operasional dari APBD
(anggaran pendapatan dan belanja dae-
rah),” ujar Rifai.

Soal uang gratifikasi senilai Rp 1 mili-
ar, Rifai mengatakan uang yang, ditrans-
fer Tono Lakaadalah uang Lukas. “Pak Gu-
bernur sedang berobat. Tono biasa me-
ngerjakan renovasi rumah dan diminta
mentransfer uang yang diminta dari ben-
dahara Pak Lukas,” ucapnya.

Selama memimpin Papua, Rifai me-
nambahkan, Lukas menyimpan gaji dan
uang operasional di bendahara pribadi.

KUCURAN OTONOMI KHUSUS

Saat berobat ke Singapura untuk menja-
lani operasi jantung, pankreas, dan mata
pada 2021, Lukas meminta bendahara-
nya menempatkan uang tunai itu ke reke-
ningistri dan tiga anaknya, termasuk buat
membayar premi asuransi.

Rifai menepis tudingan Lukas Enembe
bertransaksi ratusan miliar rupiah di ka-
sino Singapura. “Dia kaget juga. Bagaima-
na bisa membawa dana Rp 560-an miliar
itu ke luar negeri? Sumber dananya dari
mana? Kalau dari APBD, cara menarik
dari bank bagaimana?” ia bertanya. Na-
mun ia mengakui bahwa Lukas pernah ke
kasino. “Tapijumlahnya tak sebesar itu.”

Wakil Ketua KPK Alexander Marwata
mengatakan penyidik baruingin meminta
klarifikasi ihwal setoran Rp 1 miliar. “Tapi
perkara lain juga masih kami kembang-
kan. Kami dalami semua,” ujar Alex.

Ia meminta Lukas dan tim kuasa hu-
kumnya kooperatif. “Jika bisa membukti-
kan uang tersebut dari mana, semisal Pak
Lukas punya tambang emas, pasti akan
kami hentikan pengusutannya,” katanya.

Rifai juga menjamin Lukas memang te-
ngah sakit. Pada Selasa, 30 Agustus lalu,
Lukas mengirim surat izin berobat ke Si-
ngapura kepada Kementerian Dalam Ne-
geri. “Seharusnya berangkat 12 September,
sudah janji dengan dokter. Tapi tim kuasa
hukum menyampaikan jangan pergi kare-
na ada panggilan dari KPK,” tuturnya.

Meski sedang sakit, Lukas masih men-
jalankan tugasnya memimpin roda peme-
rintahan di Papua. Ia bahkan sempat me-
nemani calon investor untuk menambang
emas di daerah tempat kelahiran Lukas di
Distrik Mamit, Tolikara, beberapa waktu
lalu. @LiNDA TRIANITA

4. Kasus korupsi di Perusahaan
Daerah Boven Digoel Sejahtera
yang merugikan keuangan negara

Rp 2,9 miliar

(m Ditangani: Kejaksaan
I Tinggi Papua

Tersangka:

» Belum ada. Bupati Boven Digoel
Hengky Yaluwo mengembalikan
uang tersebut.

5. Kasus korupsi pengelolaan
dana penanganan Covid-19
periode 2020 dengan kerugian
negara Rp 3,15 miliar

Ditangani Polda Papua
D

Tersangka:
» Bupati Mamberamo Raya Dorinus
Dasinapa

6. Kasus korupsi pengelolaan
dana hibah Badan Pengawas
Pemilihan Umum Fakfak periode
2020 dengan kerugian negara

Rp 5,19 miliar

&

Tersangka:

» Ketua Bawaslu Fahry Tukuwain

» Anggota Bawaslu, Yanpith Kambu
dan Abdul Zainuddin

» Sekretaris Bawaslu Siti Hadidjah Iha

» Bendahara Bawaslu Syahrin
Niulain

Ditangani: Kejaksaan
Negeri Fakfak

7. Kasus korupsi dana Pekan
Olahraga Nasional XX Papua 2021

N

Tersangka: -

Ditangani:
Kejaksaan Agung

Catatan: Belum adarincian dana otonomi khusus 2020-2022

-)

5 _SEE

Total periode Dana
2002-2019; otonomi khusus:
Rp 84,192 triliun Rp 67,092 triliun
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Dana E Tahun Dana Dana
infrastruktur: 2019: otonomi khusus: infrastruktur:
Rp17,163triliun | Rp8,632triliun Rp5,808triliun Rp 2,824 triliun



